/" Jurnal Agripet Vol 20 (1): 38-46, April 2020
p-1SSN: 1411-4625 | e-ISSN: 2460-4534 Accredited: 28/E/KPT/2019
available online at http://jurnal.unsyiah.ac.id/agripet

Pengaruh Pemberian Tumbuhan Obat terhadap Performa Produksi
dan Karakteristik Reproduksi Ayam Petelur

(Efficacy of medicinal plants on production performance and reproductive characteristics
of laying hens)
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ABSTRAK. Performa produksi, jumlah folikel dan berat organ reproduksi diukur pada 40 ekor ayam petelur yang diberi
perlakuan penambahan 5% tepung daun tumbuhan obat yaitu daun Katuk (5%TDK), daun Marigold (5%TDM), daun Senduduk
(5%TDS) ke dalam ransum. Variabel yang diamati meliputi konsumsi ransum, persentase produksi telur, egg mass production,
konversi ransum, berat dan panjang organ reproduksi dan jumlah folikel. Penambahan tepung tanaman obat tidak mempengaruhi
konsumsi ransum ayam petelur. Hasil perhitungan persentase produksi telur mingguan menunjukkan hasil yang sama pada semua
perlakuan. Perlakuan 5% tepung tanaman herbal tidak mempengaruhi egg mass production. Konversi ransum pada semua
kelompok perlakuan tanaman obat adalah sama. Pemberian tepung tanaman obat di dalam ransum petelur tidak berpengaruh
nyata pada jumlah folikel. Berat dan panjang organ reproduksi tidak dipengaruhi oleh perlakuan tepung tanaman obat.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan 5% tepung daun Katuk, Marigold dan Senduduk dalam
ransum menunjukkan konsumsi ransum, persentase produksi telur, egg mass production, konversi ransum, bobot dan panjang
oviduk, berat ovarium dan jumlah folikel yang sama pada ayam petelur.

Kata kunci: Tanaman obat, ayam ras petelur, performa produksi, jumlah folikel, berat dan panjang organ reproduksi

ABSTRACT. Efficacy of Katuk leaf meal, Marigold leaf meal and Senduduk leaf meal on production performance and
reproductive characteristics were evaluated. Forty layers aged 32 weeks were distributed into 4 dietary treatments. The layers
were housed in individual battery. One-way ANOVA treatment arranged in a Completely Randomized Design was used in this
experiment. Dietary treatments were PO (control without medicinal leaf meal), P1 (diet with 5% Katuk leaf meal), P2 (diet with
5% Marigold leaf meal), P3 (diet with 5% Senduduk leaf meal). This research measured feed intake, egg production, percentage
of egg production, feed conversion ratio, number of follicles, weight of ovary, weight and length of oviduct as parameters.
Significant results were tested by Duncan Multiple Range Test. The result showed that dietary treatments of medicinal leaf did
not affect feed intake and feed conversion ratio of layers. Egg production percentage and egg mass production, the number of
follicles, and length and weight of oviduct were similar of all medicinal leaf meal treatments. It can be concluded that feeding
medicinal leaf meal did not affect production performance, number of follicles and weight of reproductive organs.

Keywords: Medicinal leaf meal; layer chicken; production performance; reproductive organs; follicles

PENDAHULUAN seperti steroid, flavanoid dan polifenol (Subekti et
al., 2006). Pemberian tepung daun katuk dan
ekstrak daun katuk berperan dalam proses
perkembangan organ reproduksi dan
mempersingkat umur dewasa kelamin pada puyuh
(Subekti et al., 2008). Penelitian pada ayam
petelur menunjukkan bahwa asam benzoat yang
terkandung pada daun katuk dapat dikonversi
menjadi  estradiol yang berperan  dalam
meningkatkan performa reproduksi (Santoso et al.,
2003; Suprayogi et al., 2001).

Selain daun katuk, pemberian tepung daun
senduduk (Melastoma malabathricum) dilaporkan
memberi performa produksi yang baik pada ayam
petelur (Simanjuntak, 2018). Daun senduduk
mengandung senyawa kimia flavonoida, saponin
dan tanin yang berfungsi untuk menghancurkan
dinding sel bakteri patogen pada saluran

Kajian mengenai peran tanaman obat
menunjukkan bahwa tanaman obat dapat
meningkatkan performa produksi dan reproduksi.
Tanaman obat memiliki senyawa-senyawa aktif
yang berperan dalam mendukung produktivitas
dan kesehatan ternak (Abou-Elkhair et al., 2018;
El-hack dan Alagawani, 2015; Ding et al., 2017).
Tanaman obat pada ternak unggas dilaporkan
memiliki fungsi sebagai antimikrobial (Gopi et al.,
2014; Ansari et al.,, 2012; Khan et al., 2012),
aktivasi pada sistem kekebalan tubuh pada ayam
petelur (El-hack dan Alagawami, 2015a,b) dan
memicu pertumbuhan (Kumar et al., 2013).

Tanaman obat seperti daun katuk memiliki
kandungan vitamin A, B dan C, dan senyawa aktif
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(Simanjuntak, 2008). Penggunaan tepung daun
senduduk hingga 4.5 % dalam ransum tidak
memberikan pengaruh negatif terhadap konsumsi
ransum, persentase produksi telur, masa produksi,
dan konversi ransum ayam ras petelur (Arum et
al., 2017). Marigold (Tagetes erecta) atau sering
disebut bunga tahi kotok merupakan jenis tanaman
obat lainnya yang juga mengandung flavonoid dan
polifenol serta dua jenis karotenoid yaitu karoten
dan xantofil (Ariana et al., 2011).

Peningkatan produktivitas telur dengan
pemberian tepung tanaman obat telah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya. Fenita et al. (2018)
mengemukakan bahwa dari 5 tanaman obat yang
diujikan berupa tepung daun pepaya, tepung daun
salam, tepung daun katuk, tepung daun marigold
dan tepung daun senduduk pada ayam petelur
yang menghasilkan produktivitas tertinggi yaitu
pada tepung daun katuk, tepung daun marigold
dan tepung daun senduduk. Produksi telur pada
penelitian menggunakan 5% tepung daun katuk
adalah 83,75 %, tepung daun marigold 81,42%,
dan tepung daun senduduk sebesar 73,21%.
Mencermati  hasil penelitian tanaman obat
terhadap produktivitas telur tersebut maka perlu
kajian mengenai efektivitas tanaman obat pada
parameter produksi dan reproduksi. Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengevaluasi  pengaruh
pemberian tepung tanaman obat dalam ransum
terhadap performa produksi, jumlah folikel dan
bobot organ reproduksi ayam ras petelur.

MATERI DAN METODE

Ternak dan Pakan

Penelitian ini menggunakan 40 ekor ayam
petelur coklat Lohman tipe medium berumur 32
minggu. Bahan pakan yang digunakan adalah
jagung giling, dedak, konsentrat layer komersil
(KLK), tepung daun senduduk, tepung daun katuk,
tepung daun marigold dan top mix. Bahan
penyusun ransum dan nutrisi ransum disajikan
pada Tabel 1. Perlakuan pakan adalah berupa
ransum komersial tanpa tambahan tepung daun
tanaman obat (kontrol), ransum dengan
penambahan 5% tepung daun katuk (P1), ransum
dengan penambahan 5% tepung daun marigold
(P2) dan ransum dengan penambahan 5% tepung
daun senduduk (P3). Alat-alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah timbangan duduk
kapasitas 20 kg, timbangan analitik, jangka
sorong, kandang baterai, tempat pakan, tempat
minum, plastik, nampan, pisau, kaca pembesar
dan penggaris.
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Prosedur Penelitian
Pembuatan Tepung Daun Tanaman Obat
Pembuatan tepung daun tanaman obat (daun
katuk, marigold dan senduduk) dimulai dengan
mengeringanginkan daun selama lima hari.
Selanjutnya daun dikeringkan di bawah sinar
matahari selama satu jam hingga kadar air
mencapai 10%-12%. Daun yang telah kering
digiling menjadi tepung dan disimpan sebelum
digunakan sebagai tambahan ransum.

Pemeliharaan Ayam Petelur

Sebelum  digunakan pada penelitian,
kandang dan perlengkapan kandang telah
dibersihkan dan disemprotkan dengan disinfektan.
Lalu kandang diberi sekat kandang individu dan
ayam ditempatkan ke dalam kandang. Ayam
diberi pakan sebanyak 140 gram per ekor per hari
yang diberikan 2 kali sehari yaitu pada pukul
07.00 WIB dan pukul 16.00 WIB. Air minum
diberikan ad libitum. Penimbangan sisa pakan
dilakukan satu kali dalam seminggu. Telur yang
dihasilkan diberi label dan ditimbang setiap hari
dan jumlah telur mingguan dicatat.

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan
menyembelih ayam. Penyembelihan dilakukan
dengan cara memotong vena jugularis, carotid
artery dan trakea. Selanjutnya rongga perut dan
dada dibuka dengan membedah vertikal dari
bagian posterior abdomen menuju anterior. Organ
reproduksi (ovarium dan oviduk) diambil dengan
hati-hati.

Pengamatan Penelitian

Pengukuran bobot ovarium, oviduk dan
penghitungan jumlah folikel dilakukan seperti
pada penelitian Rahman et al. (1999). Jumlah
sampel vyang digunakan untuk pengamatan
karakteristik reproduksi adalah masing-masing
lima ekor dari tiap kelompok perlakuan. Pertama-
tama ovarium dan oviduk dipotong dari jaringan
pengikatnya, kemudian ditimbang menggunakan
timbangan digital (unit pengukuran gram/ekor).
Pengukuran folikel dilakukan dengan
menggunakan jangka sorong. Folikel-folikel
dikelompokkan berdasarkan ukuran besar (>15
mm), sedang (5,0-14,9mm), dan kecil (1,0-
4,9mm). Komposisi bahan pakan penyusun
ransum dan kandungan nutrisi ransum disajikan
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Formulasi ransum yang digunakan dan kandungan nutrisi ransum

Bahan PO P1 P2 P3
Dedak 14 18 20 15
Jagung kuning 48 40 38 43
KLK 35 35 35 35
Mineral mix 2 2 2 2
Top mix 1 0 0 0
TD Katuk 0 5 0 0
TD Marigold 0 0 5 0
TD Senduduk 0 0 0 5
Total 100 100 100 100
Protein Kasar (%) 17,14 18,59 17,81 17,29
ME (Kkal/Kg) 2802,83 2717,57 2779,12 2761,39
Lemak Kasar (%) 5,40 5,73 5,64 5,25
Serat Kasar (%) 3,91 5,19 5,25 4,52
Ca (%) 4,48 4,61 4,50 4,59
P (%) 0,84 0,91 0,88 0,84

Peubah yang Diamati
Konsumsi Ransum

Konsumsi ransum mingguan dihitung setiap
minggu selama  penelitian berlangsung.
Perhitungan konsumsi ransum didapat dengan cara
menghitung selisih jumlah ransum yang diberikan
selama satu minggu (g) dikurangi dengan sisa
ransum diakhir minggu (9).

Persentase Produksi Telur

Persentase produksi telur merupakan salah
satu ukuran produktivitas ayam petelur. Persentase
produksi  telur mingguan diukur  dengan
menjumlahkan telur yang dihasilkan pada hari
tertentu dibagi jumlah ayam dikali 100 persen.

Egg Mass Production

Perhitungan egg mass production dilakukan
dengan mencatat produksi telur selama penelitian
dikalikan rata-rata bobot telur.

Konversi Ransum

Rata-rata konversi ransum selama penelitian
dihitung berdasarkan jumlah ransum yang
dikonsumsi dibagi dengan total berat telur yang
dihasilkan (Purba, 2011).

Panjang dan Berat Oviduk

Pengukuran panjang dan berat oviduk
dilakukan dengan menggunakan 5 sampel ayam
betina per perlakuan. Penimbangan dilakukan
dengan cara memotong oviduk dari jaringan
pengikatnya kemudian ditimbang menggunakan
timbangan analitik (unit pengukuran gram/ekor)
dan diukur dengan penggaris (unit pengukuran
cm).

Berat Ovarium
Pengukuran berat ovarium dilakukan
dengan cara memotong ovarium dari jaringan

pengikatnya, kemudian ditimbang menggunakan
timbangan analitik (unit pengukuran gram/ekor).

Jumlah Folikel

Sebelum menghitung jumlah folikel, folikel
diukur dengan menggunakan jangka sorong agar
dapat dikelompokkan berdasarkan ukuran. Folikel
dikelompokkan menjadi tiga kelompok ukuran
diameter yaitu folikel besar berdiameter >15 mm,
sedang berdiameter 5,0-14,9 mm, dan kecil
berdiameter 1,0-4,9 mm.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis ragam
(ANOVA). Hasil analisis ragam yang berpengaruh
nyata (P<0,05) diuji dengan Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT) untuk melihat perbedaan
antar perlakuan (Steel and Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Ransum

Pengaruh pemberian tepung daun tanaman
obat terhadap konsumsi ransum selama penelitian
disajikan pada Tabel 2. Pemberian tepung daun
katuk, marigold dan senduduk di dalam ransum
tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi
ransum (P>0.05). Hasil yang sama dilaporkan oleh
Indriani et al. (2019). Pada penelitian yang
menggunakan tanaman obat berupa tepung daun
katuk sebanyak 1,5%, 3% dan 4,5% di dalam
ransum tidak mempengaruhi konsumsi ransum
ayam petelur strain Isa Brown. Cho et al. (2014)
menyatakan suplementasi feed additive fitogenik
tidak mempengaruhi konsumsi pakan. Hasil yang
berbeda melaporkan bahwa kandungan saponin
dan tanin pada tanaman obat dapat menimbulkan
bau yang berakibat pada penurunan konsumsi
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ransum pada ayam broiler (Santoso dan Sartini,
2001). Jumlah konsumsi pakan yang sama pada
perlakuan  pemberian  suplementasi  tepung
tanaman obat diduga karena ransum yang
disuplementasi dengan 5% tepung daun katuk, 5%
tepung daun marigold dan 5% tepung daun
senduduk tidak berdampak pada palatabilitas
ransum. Berdasarkan data konsumsi ransum
diduga ransum dengan penambahan tepung daun
katuk, daun marigold dan senduduk memiliki
palatabilitas yang sama dengan ransum kontrol.
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Pada penelitian ini jumlah pakan yang
diberikan telah ditentukan yaitu 140 gram per ekor
per hari atau 980 gram per ekor per minggu.
Konsumsi ransum mingguan pada PO berkisar
antara 894-900,4 g/ekor, P1(889,4-892,6 glekor),
P2 (891,1-894,3 glekor) dan P3 (890,7894,2
g/ekor). Menurut Rasyaf (2002), konsumsi ransum
ayam petelur tipe medium berkisar antara 120-150
g/ekor/hari atau 840-1050 g/ekor/minggu. Dapat
disimpulkan bahwa pemberian tepung tanaman
obat tidak berpengaruh negatif terhadap konsumsi
pakan ayam ras petelur tipe medium.

Tabel 2. Rataan konsumsi ransum ayam ras petelur mingguan selama penelitian

Konsumsi Ransum (g/ekor)

Minggu ke P
PO P1 P2 P3
1 894+47,35 892,2+25,18 892,5+23,16 894,2+30,16 0,99
2 900,4+48,51 889,4+27,99 894,3+26,10 891,9+23,66 0,89
3 897,1+30,81 890,2+22,76 893,1+23,95 890,9+16,33 0,91
4 898,8+25,60 892,6+26,32 891,1+24,61 890,7+20,01 0,86
Rata-rata+SD 897,575+2,74 891,1+1,54 892,75+1,33 891,925+1,60

Keterangan :

(P>0,05) menunjukkan perlakuan tidak berpengaruh nyata, PO = Ransum kontrol (tidak mengandung

tepung tanaman obat), P1 = Ransum mengandung 5 % tepung daun katuk, P2 = Ransum
mengandung 5 % tepung daun marigold, P3 = Ransum mengandung 5 % tepung daun senduduk,

nilai rataan = standar deviasi

Persentase Produksi Telur

Perlakuan suplementasi tepung tanaman
obat menghasilkan persentase produksi telur yang
tidak berbeda dibandingkan kelompok kontrol
(P>0.05). Persentase produksi telur yang sama
antara kelompok kontrol dengan kelompok
perlakuan tepung tanaman obat terjadi karena
komposisi nutrisi dan konsumsi ransum yang tidak
berbeda. Tabel 3 menunjukkan bahwa rataan
persentase produksi telur PO berkisar antara 80,00-
84,28, P1 (75,71-82,85), P2 (70,00-84,28), dan P3
(72,85-82,85). Persentase produksi diatas 70%

adalah ciri produksi ayam petelur unggul
(Amrullah, 2003).
Meskipun memiliki rataan persentase

produksi yang baik, pemberian tanaman obat
belum mampu meningkatkan persentase produksi
telur (P>0.05). Hal ini tidak mendukung hasil
penelitian  sebelumnya yang  menyatakan
pemberian tepung daun katuk sebanyak 4,5% dan
9% dapat meningkatkan produksi telur (Santoso
dan Suharyanto, 2010). Fungsi tanaman obat

ditentukan oleh senyawa aktif yang terkandung di
dalamnya. Daun katuk memiliki asam benzoat
yang dapat dikonversi menjadi estradiol yang
berperan meningkatkan performa reproduksi
(Santoso et al., 2003). Daun senduduk, dan
marigold memiliki senyawa aktif flavonoida,
saponin, tanin dan karotenoid yang berfungsi
sebagai antioksidan dan antibakteri yang berfungsi
untuk menghancurkan dinding sel bakteri patogen
pada saluran pencernaan. Persentase produksi
telur yang sama pada semua kelompok perlakuan
diduga terjadi karena level pemberian yang belum
optimal. Peningkatan produksi telur dicapai pada
penggunaan tepung daun katuk di dalam ransum
sebesar 4,5% dan 9% (Santoso dan Suharyanto,
2010) dan 15% (Saragih, 2016). Selain itu jenis
dan jumlah senyawa aktif dapat ditingkatkan
dengan metode pengolahan tertentu (Halimah,
2019). Penggunaan tanaman obat dalam bentuk
ekstrak  lebih  memiliki  pengaruh  positif
dibandingkan dalam bentuk tepung (Santoso,
2018).
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Tabel 3. Rataan persentase produksi telur ayam ras petelur mingguan selama penelitian
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Persentase Produksi Telur (%)

Minggu ke PO P1 P2 P3 P

1 84,28+15,72 80,00+24,47 82,85+18,81 80,00+24,70 0,94

2 82,85+17,56 81,42+15,13 84,28+15,72 82,85+20,70 0,98

3 80,00£12,05 75,71+20,26 70,00+14,21 72,85+22,13 0,61

4 80,00£15,36 82.85+13,13 77,14+16,77 72,85+13,80 0,64
Rata-rata+SD 83,5741,01 80,00+2,97 78,57+7,87 77,1445,15
Keterangan: (P>0,05) menunjukkan perlakuan tidak berpengaruh nyata, PO = Ransum kontrol (tidak mengandung

tepung tanaman obat), P1 = Ransum mengandung 5 % tepung daun katuk, P2 = Ransum

mengandung 5 % tepung daun marigold, P3 = Ransum mengandung 5 % tepung daun senduduk,

nilai rataan + standar deviasi

Egg Mass Production

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap rataan egg mass production ayam petelur
mingguan selama penelitian (disajikan pada Tabel
4). Rataan egg mass production PO berkisar antara
335,80-355,52, P1(313,71-346,86), P2 (283,78-
349,94), dan P3 (298,45-335,14). Hasil

pengukuran egg mass production yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan tepung tanaman
obat di dalam ransum diduga dikarenakan
konsumsi ransum yang sama pada semua
kelompok perlakuan sesuai pernyataan Ro00s
(2001). Senyawa aktif tepung tanaman obat dalam
ransum tidak berdampak negatif terhadap egg
mass production.

Tabel 4. Rataan egg mass production ayam ras petelur mingguan selama penelitian

Egg mass production (g/ekor)

Minggu ke PO P1 P2 P3 P

1 355,52+80,28 334,18+103,92 332,58+69,79 315,87+59,17 0,74

2 352,42+78,80 336,22+76,44 349,94+70,10 335,14+90,62 0,90

3 340,24+62,58 313,71£78,75 283,78+63,11 298,45+85,44 0,37

4 335,80465,81 346,86+61,97 313,96+68,53 301,51+104,77 0,44
Rata-rata+SD 346,0049,47 332,74+13,85 320,07+28,30 312,75+16,75
Keterangan:  (P>0,05) menunjukkan perlakuan tidak berpengaruh nyata, PO = Ransum kontrol (tidak mengandung

tepung tanaman obat), P1 = Ransum mengandung 5 % tepung daun katuk, P2 = Ransum

mengandung 5 % tepung daun marigold, P3 = Ransum mengandung 5 % tepung daun senduduk,

nilai rataan = standar deviasi

Konversi Ransum

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
penggunaan tanaman obat pada level 5% dalam
ransum tidak berpengaruh nyata terhadap konversi
ransum ayam ras petelur (P>0,05). Data konversi
ransum disajikan pada Tabel 5.

Rataan konversi ransum paling kecil yaitu
(2,60) pada perlakuan kontrol dan berturut-turut
perlakuan tepung daun katuk (2,68), perlakuan
tepung daun marigold (2,81) dan perlakuan tepung
daun senduduk (2,86) meskipun data tersebut
secara statistik tidak signifikan. Saragih (2005)
melaporkan bahwa level pemberian tepung daun
katuk berpengaruh pada nilai konversi ransum.
Pemberian tepung daun katuk level 5% hingga
10% pada ayam petelur berdampak pada
peningkatan nilai konversi ransum. Sebaliknya
pada level pemberian yang lebih tinggi yaitu 15%
nilai konversi ransum menurun.

Konversi ransum relatif lebih tinggi pada
setiap perlakuan tanaman obat diduga karena level
pemberian tepung tanaman obat yaitu 5%. Selain
level pemberian tepung tanaman obat, penyebab
tingginya konversi ransum diduga karena
kandungan serat kasar pada perlakuan tanaman
obat lebih tinggi dibandingkan serat kasar pada
perlakuan kontrol. Serat kasar pada perlakuan
kontrol adalah 3,91% sedangkan serat kasar pada
tanaman obat berkisar 4,52% - 5,25% (Tabel 1).
Piliang et al. (2006) menyatakan bahwa tingginya
konsumsi serat kasar ransum akan menyebabkan
makanan dalam saluran pencernaan tidak lama
sehingga penyerapan nutrien tidak dapat
maksimal. Kandungan serat kasar yang tinggi
dalam ransum dapat mengurangi produksi dan
berat telur karena serat dalam pakan akan tinggal
disaluran pencernaan dalam waktu yang singkat,
sehingga absorbsi zat makanan berkurang.
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Tabel 5. Rataan konversi ransum per minggu selama penelitian

Konversi Ransum

Minggu ke PO P1 P2 P3 P
1 2,51£0,90 2,66+1,19 2,68+0,63 2,8320,61 0,86
2 2,55+0,85 2,64+0,74 2,55+0,55 2,6620,99 0,71
3 2,630,56 2,83+1,02 3,1440,71 2,98+1,10 0,39
4 2,670,55 2,57+0,53 2,830,81 2,95+1,62 0,21

Rata-rata+SD 2,600,07 2,68+0,11 2,81+0,26 2,8620,15

Keterangan :

(P>0,05) menunjukkan perlakuan tidak berpengaruh nyata, PO = Ransum kontrol (tidak mengandung

tepung tanaman obat), P1 = Ransum mengandung 5 % tepung daun katuk, P2 = Ransum
mengandung 5 % tepung daun marigold, P3 = Ransum mengandung 5 % tepung daun senduduk,

nilai rataan + standar deviasi

Berat dan Panjang Oviduk
Rataan berat dan panjang oviduk ayam ras
petelur disajikan pada Tabel 6.

Berat Oviduk

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap berat
oviduk ayam ras petelur (P>0,05). Kisaran berat
oviduk pada penelitian ini 46,36 g sampai 52,7 g.
Yuwanta (2010) menyatakan bahwa berat oviduk
pada ayam petelur 40-60 g maka kisaran berat
oviduk pada penelitian ini masih pada Kisaran
normal. Berat oviduk menggambarkan
ketersediaan bahan pembentuk telur pada saluran
reproduksi (Latifa dan Sarmanu, 2008).

Hasil pengukuran berat oviduk dengan
perlakuan tepung daun tanaman obat pada
penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda
dengan perlakuan pemberian 9% ekstrak tanaman
obat (daun katuk) di dalam ransum. Subekti et al.
(2008) melaporkan perlakuan 9% tepung daun
katuk meningkatkan berat saluran reproduksi
puyuh karena kandungan antioksidan yaitu
senyawa fitosterol B-karoten, vitamin C dan a-
tokoferol meningkatkan perkembangan organ
reproduksi. Perbedaan ini diduga karena level
pemberian tepung daun katuk, daun marigold dan
daun senduduk belum optimal dan kualitas serta

kuantitas senyawa aktif pada tanaman obat perlu
ditingkatkan ~ melalui  pengolahan  seperti
fermentasi atau ekstrak  (Santoso, 2018).
Pernyataan ini didukung oleh Halimah et al.
(2019) yang menjelaskan efisiensi tanaman obat
ditentukan oleh senyawa aktif, jumlah dan
persiapan tanaman obat.

Panjang Oviduk

Tabel 6 menunjukkan bahwa pemberian
tepung tanaman obat tidak berpengaruh terhadap
panjang oviduk ayam ras petelur (P>0,05).
Panjang oviduk pada penelitian ini adalah 65,94
cm sampai 70,31 cm. Kisaran panjang oviduk
pada penelitian ini berada pada rentang nilai yang
normal sesuai pernyataan Yuwanta (2010). Salah
satu faktor yang mempengaruhi panjang oviduk
adalah level protein yang terkandung dalam pakan
karena protein merupakan komponen penyusun
hormon dan enzim. Dalam penelitian ini konsumsi
protein antar perlakuan relatif sama yaitu antara
615,38 sampai 676,88 g maka diduga kerja dari
kelenjar hipofise dalam mensekresikan hormon
gonadotropin yaitu FSH dan LH juga relatif sama
sehingga pengaruhnya terhadap saluran reproduksi
juga sama.

Tabel 6. Rataan berat dan panjang oviduk ayam ras petelur pada masing-masing perlakuan.

Perlakuan

Organ PO P2 P3 P
Berat Oviduk (g) 47,72 + 2,88 47,99 + 2,61 46,36+ 3,91 52,7 + 6,71 0,14
Panjang Oviduk(cm) 70,31 +3.14 68,00 + 2,52 69,94 + 1.64 65,94+ 3,38 0,08

Keterangan : (P>0,05) menunjukkan perlakuan tidak berpengaruh nyata, PO = Ransum kontrol (tidak mengandung
tepung tanaman obat), P1 = Ransum mengandung 5 % tepung daun katuk, P2 = Ransum mengandung
5 % tepung daun marigold, P3 = Ransum mengandung 5 % tepung daun senduduk, nilai rataan +

standar deviasi.

Berat Ovarium dan Jumlah Folikel

Rataan berat ovarium dan jumlah folikel
ayam ras petelur selama penelitian disajikan pada
Tabel 7.

Berat Ovarium

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap berat
ovarium ayam ras petelur (P>0,05). Beberapa
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studi melaporkan hasil yang berbeda. Performa
reproduksi ayam petelur dapat meningkat dengan
pemberian tepung tanaman obat yaitu tepung daun
katuk (Santoso dan Suharyanto, 2010). Senyawa
aktif asam benzoat pada daun katuk (Agustal et
al., 1997) berperan dalam pembentukan estradiol
benzoat yang memiliki fungsi stimulasi dalam
perkembangan  folikel  (Siswandono  dan
Soekardjo, 1995). Fungsi reproduksi ditentukan
oleh prekursor hormon-hormon reproduksi seperti
asam benzoat, androstan-17-one, 3-ethyl-3-
hydroxy-5 alpha yang terkandung di dalam daun
katuk (Suprayogi, 2000). Senyawa aktif pada
tepung daun katuk, daun marigold dan daun
senduduk yang ditambahkan ke dalam ransum
diduga terdapat dalam jumlah yang belum optimal
dan kualitas tanaman obat yang tidak cukup baik.
Berdasarkan hasil ini diduga berat ovarium tidak
dipengaruhi oleh tepung tanaman obat tetapi
dipengaruhi oleh faktor pakan.

Berat ovarium yang sama pada semua
kelompok perlakuan disebabkan oleh konsumsi
ransum yang sama seperti yang dijelaskan oleh
Salang et al. (2015). Ditambahkan bahwa, berat
ovarium mengindikasikan tingkat produktivitas
ayam petelur karena ovarium merupakan tempat
perkembangan folikel. Pemberian tepung tanaman
herbal dalam ransum tidak berdampak negatif
terhadap berat ovarium ayam ras petelur.

Tabel 7 menunjukkan rataan berat ovarium
kontrol, perlakuan tepung daun katuk 5%, tepung
daun marigold 5% dan tepung daun senduduk 5%
secara berturut-turut sebesar (40,47 * 6,18; 37,84
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antara 40-60 gram. Bobot ovarium pada penelitian
ini berkisar 36,12 gram sampai 40,47 gram, masih
relatif masuk ke dalam kisaran normal.

Jumlah Folikel

Hasil sidik ragam rataan total folikel
menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah folikel ayam ras petelur
(P>0,05). Rataan total folikel pada kontrol, tepung
daun katuk 5%, tepung daun marigold 5%, tepung
daun senduduk 5% secara berturut-turut adalah
17,8, 15.4, 20 dan 18 butir/ekor. Jumlah folikel
memiliki keterkaitan dengan produksi telur.
Peningkatan pada jumlah folikel yang berkembang
menyebabkan peningkatan pada jumlah material
untuk pembentukan telur dan berat oviduk (Latifa
dan Sarmanu, 2008).

Rangkaian data karakteristik reproduksi
menjelaskan hasil pada performa produksi di
penelitian ini. Persentase produksi telur tidak
dipengaruhi oleh perlakuan tanaman obat. Data
jumlah folikel yang sama pada setiap perlakuan
menunjukkan folikel potensial yang tumbuh dan
berkembang di saluran reproduksi terdapat dalam
jumlah yang sama. Latifa dan Sarmanu (2008)
menyebutkan jumlah folikel-folikel yang terdapat
di ovarium menggambarkan jumlah telur yang
dihasilkan. Lebih lanjut Saraswati (2015)
menjelaskan folikel kuning matang dengan
diameter lebih dari 1 cm akan dilepaskan ke
saluran reproduksi. Semakin banyak folikel
kuning matang yang dihasilkan maka akan
semakin banyak folikel yang diovulasikan

+ 4,55; 38,55+ 2,82; 36,12+ 4,85) g. Sidadolog  sehingga semakin banyak telur yang akan
(2001) menyatakan bahwa kisaran berat ovarium diproduksi.
ayam ras petelur pada fase aktif secara normal
Tabel 7. Rataan berat ovarium dan jumlah folikel ayam ras petelur pada masing-masing perlakuan.

. Perlakuan
Variabel PO P2 3 P
Berat Ovarium (g) 40,47 + 6,18 37,84 £ 4,55 38,55+ 2,82 36,12+ 4,85 0,71
Folikel Besar (butir/ekor) 9,8 +£3,56 8+291 9,4 +1,67 11,4 £9,23 0,35
Folikel Sedang (butir/ekor) 4+1,00 36+1,14 6,8 £ 5,06 3417 0,22
Folikel Kecil (butir/ ekor) 4+0,71 3,8+0,45 3,8+0,45 3,2+0,45 0,25
Total Folikel (butir/ekor) 17,8 15,4 20 18

Keterangan : Folikel besar= (>15mm); Folikel sedang (5,0-14,9mm); Folikel kecil (1.0-4,9mm), nilai rataan *
standar deviasi, (P>0,05) menunjukkan perlakuan tidak berpengaruh nyata, PO = Ransum kontrol
(tidak mengandung tepung tanaman obat), P1 = Ransum mengandung 5 % tepung daun katuk, P2 =
Ransum mengandung 5 % tepung daun marigold, P3 = Ransum mengandung 5 % tepung daun

senduduk.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa penggunaan tepung tanaman

obat dalam ransum pada level 5% tidak
berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum,
persentase produksi telur, egg mass production,
konversi ransum, berat dan panjang oviduk, berat
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ovarium dan jumlah folikel.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan
untuk melakukan penelitian lanjutan dengan
meningkatkan level penggunaan dan dengan
melakukan pengolahan bahan baku tanaman obat
seperti melakukan ekstraksi atau fermentasi.
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